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Abstrak—Karyawan adalah orang yang menjadi elemen utama dalam setiap organisasi/perusahaan. Karyawan merupakan seseorang
yang dapat melakukan pekerjaan serta memberikan hasil kerjanya kepada pengusaha atau instansi tempat karyawan bekerja, dimana
hasil kerjanya sesuai dengan profesi atau pekerjaan atas keahlian yang dibidanginya. Peran karyawan pada koperasi sama seperti peran
karyawan pada umumnya di setiap organisasi/perusahaan lainnya. Pemberian reward kepada karyawan merupakan suatu bentuk
penghargaan perusahaan kepada karyawannya. Reward atau penghargaan merupakan suatu bentuk tanda ucapan terima kasih
perusahaan atas dedikasi dan kinerja terhadap karyawan yaitu yang memiliki kualitas kerja yang bagus dan telah memenuhi kriteria
sebagai karyawan dengan kinerja baik. Permasalahan yang dihadapi bahwasannya saat ini belum terdapat sebuah proses yang dilakukan
terhadap pengelompokan kinerja karyawan tersebut. Pengelompokan terhadap Kinerja karyawan tersebut merupakan sebuah
permasalahan yang cukup penting dan harus segera diselesaikan oleh pihak perusahaan. Penyelesaian terhadap permasalahan tersebut
dapat diselesaikan dengan memperhatikan pola — pola berdasarkan dengan proses ataupun data yang terjadi dimasa lampau. Data
mining merupakan cara yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Data mining merupakan sebuah proses pengolahan
data dan penggalian data untuk mendapatkan informasi kembali dari kumpulan data. Clustering merupakan sebuah proses
pengelompokan data yang terdapat pada dataset. Pengelompokan data pada dataset dengan clustering dilakukan berdasarkan dengan
nilai kemiripan ataupun karakteristik yang dimiliki dari setiap data. Algoritma K-Means merupakan bagian dari clustering data mining,
dimana algoritma K-Means dapat dipergunakan untuk pembentukan kelompok baru dari data. Hasil yang didapatkan dari penelitian
bahwasannya pembentukan kelompok baru / cluster berdasarkan dengan jumlah data sebanyak 15 makan terdapat 2 (dua) cluster
dimana pada cluster 1 terdapat 7 data dan cluster 2 terdapat 8 data.

Kata Kunci: Kinerja; Karyawan; Clustering; Data Mining; Algoritma K-Means

Abstract—Employees are people who are the main element in every organization/company. An employee is someone who can carry
out work and provide the results of their work to the employer or agency where the employee works, where the results of their work
are in accordance with the profession or work based on their expertise. The role of employees in cooperatives is the same as the role
of employees in general in every other organization/company. Giving rewards to employees is a form of company appreciation for its
employees. Reward or recognition is a form of gratitude from the company for the dedication and performance of employees, namely
those who have good quality work and have met the criteria for employees with good performance. The problem faced is that currently
there is no process that has been carried out to group employee performance. Grouping employee performance is a fairly important
problem and must be resolved immediately by the company. The solution to this problem can be solved by paying attention to patterns
based on processes or data that occurred in the past. Data mining is the right way to solve this problem. Data mining is a process of
processing data and extracting data to get information back from a collection of data. Clustering is a process of grouping data contained
in a dataset. Grouping data in a dataset using clustering is done based on the similarity values or characteristics of each data. The K-
Means algorithm is part of clustering data mining, where the K-Means algorithm can be used to form new groups of data. The results
obtained from the research are that the formation of new groups/clusters is based on a total of 15 data, so there are 2 (two) clusters
where in cluster 1 there is 7 data and cluster 2 there is 8 data.
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1. PENDAHULUAN

Karyawan adalah orang yang menjadi elemen utama dalam setiap organisasi/perusahaan. Mereka yang menjadi
perencana, pelaksana dan pengendali yang selalu berperan aktif dalam mewujudkan tujuan utama perusahaan. Setiap
karyawan memiliki pikiran, tujuan dan keinginan berbeda yang dapat mempengaruhi sikap-sikapnya terhadap
pekerjaannya. Sikap ini akan menentukan prestasi kerja, dedikasi dan kecintaan terhadap pekerjaan yang dibebankan
kepadanya[1], [2].

Menurut undang-undang No.14 Tahun 1969 tentang Pokok Tenaga Kerja, karyawan merupakan orang yang
mampu melaksanakan pekerjaan, baik didalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan jasa ataupun barang
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Karyawan merupakan seseorang yang dapat melakukan pekerjaan serta
memberikan hasil kerjanya kepada pengusaha atau instansi tempat karyawan bekerja, dimana hasil kerjanya sesuai dengan
profesi atau pekerjaan atas keahlian yang dibidanginya[3], [4].

Peran karyawan pada koperasi sama seperti peran karyawan pada umumnya di setiap organisasi/perusahaan
lainnya. Didalam setiap organisasi/perusahaan salah satunya adalah koperasi, karyawan menjadi makhluk sosial yang
berinteraksi langsung kepada konsumen/pelanggan. Didalam sebuah koperasi, karyawan menjadi orang yang mencari dan
mengajak konsumen untuk menggunakan jasa/produk yang mereka tawarkan. Begitu pentingnya peran karyawan pada
sebuah organisasi perusahaan terutama pada koperasi, sudah sepatutnya untuk diberikan sebuah apresiasi tambahan
terhadap kinerja karyawan tersebut[5], [6].

Pemberian reward kepada karyawan merupakan suatu bentuk penghargaan perusahaan kepada karyawannya, yang
dapat meningkatkan semangat kerja karyawan dan juga mampu menciptakan persaingan antara karyawan untuk semakin
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berkompetensi dalam bekerja. Dengan demikian perusahaan telah menciptakan karyawan yang semakin berkompeten
dalam melaksanakan tugasnya[7], [8].

Reward atau penghargaan merupakan suatu bentuk tanda ucapan terima kasih perusahaan atas dedikasi dan kinerja
terhadap karyawan yaitu yang memiliki kualitas kerja yang bagus dan telah memenuhi kriteria sebagai karyawan dengan
kinerja baik. Pemberian penghargaan seharusnya tidak difokuskan terhadap 1 (satu) orang saja tetapi juga kepada
karyawan — karyawan yang memiliki kinerja baik memenuhi dari pada ketentuan ataupun syarat yang telah ditentukan
oleh perusahaan. Maka dari itu, perlu dilakukan pengelompokan terhadap kinerja dari para karyawan[9], [10].

Permasalahan yang dihadapi bahwasannya saat ini belum terdapat sebuah proses yang dilakukan terhadap
pengelompokan kinerja karyawan tersebut, proses yang berlaku saat ini terkait dengan Kinerja tersebut masih berdasarkan
dengan sikap ataupun kedisiplinan. Padahal dalam proses penilaian kinerja bukan saja dilihat terhadap faktor tersebut
tetapi juga dilihat berdasarkan dengan kriteria — kriteria lainnya yang berkaitan dengan kinerja dari para karyawan.

Pengelompokan terhadap kinerja karyawan tersebut merupakan sebuah permasalahan yang cukup penting dan
harus segera diselesaikan oleh pihak perusahaan, hal tersebut dikarenakan jika karyawan tidak memiliki gairah bekerja
dan semangat dalam bekerja tentu akan berdampak bagi perusahaan, terlebih lagi bagi perusahaan koperasi yang sangat
memerlukan kinerja karyawan untuk menjalankan proses bisnis. Terlebih lagi, kesalahan dalam proses penilaian ataupun
pengelompokan kinerja karyawan tersebut jika akan berdampak yang cukup penting bagi karyawan lainnya. Maka dari
itu, permasalahan ini harus segera diselesaikan dengan segera mungkin serta memanfaatkan cara khusus dalam
penyelesaiannya.

Penyelesaian terhadap permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan memperhatikan pola — pola berdasarkan
dengan proses ataupun data yang terjadi dimasa lampau. Dimana, sudah terdapat sebelumnya terhadap penilaian kinerja
dari para karyawan, dari data tersebut dapat dipergunakan sebagai acuan dalam proses pengelompokan kinerja karyawan
tersebut. Dalam hal ini, maka proses diharuskan untuk memperhatikan ataupun mempertimbangkan terhadap data hasil
kinerja karyawan dimasa lampau[11], [12].

Data mining merupakan cara yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Data mining merupakan
sebuah proses pengolahan data dan penggalian data untuk mendapatkan informasi kembali dari kumpulan data. Dimana
pada data mining proses dilakukan berdasarkan dengan data yang dikumpulkan pada masa lampau. Data — data tersebut
tersimpan dan tersusun pada sebuah tempat pengumpulan yang disebut dengan gudang data (data warehouse) ataupun
tempat penyimpanan data (database). Data yang tersimpan tersebut nantinya akan dilakukan pengolahan kembali sehingga
didapatkan sebuah informasi baru yang berharga dan penting bagi pemilik data. Pada data mining, terdapat sebuah teknik
khusus yang dapat digunakan dan sesuai untuk digunakan dalam penyelesaian permasalahan yaitu clustering[13]-[15].

Clustering merupakan sebuah proses pengelompokan data yang terdapat pada dataset. Pengelompokan data pada
dataset dengan clustering dilakukan berdasarkan dengan nilai kemiripan ataupun karakteristik yang dimiliki dari setiap
data. Maka dari itu, proses pengelompokan data pada clustering dapat dilakukan tanpa terlebih dahulu diketahui tujuan
dari data atau kelas data. Berdasarkan hal tersebut, maka clustering sangat cocok untuk melakukan pengelompokan
terhadap kinerja dari karyawan. Pada clustering sendiri, juga terdapat beberapa algoritma yang digunakan sebagai proses
penyelesaian permasalahan salah satunya adalah algoritma K-Means[16], [17].

Algoritma K-Means merupakan bagian dari clustering data mining, dimana algoritma K-Means dapat
dipergunakan untuk pembentukan kelompok baru dari data. Pembentukan kelompok baru dari data pada algoritma K-
Means dengan proses pembentukan cluster pada proses yang dilakukan. Pembentukan cluster pada algoritma K-Means
dilakukan dengan melakukan perhitungan jarak terdakat dari setiap data, perhitungan jarak pada algoritma tersebut
berdasarkan dengan euclidean distance[18], [19].

Proses pada algoritma K-Means berdasarkan dengan jumlah iterasi. Pada iterasi awal sebelum dilakukan proses
terlebih dahulu dilakukan pemilihan data sebagai nilai centeroid awal. Nilai centeroid awal sebagai dasar untuk penentuan
jarak terdekat dalam pengelompokan yang dilakukan. Setelah ditentukan nilai centeroid awal, maka selanjutnya dapat
dihitung nilai jarak dengan menggunakan euclidean distance pada data yang tersedia dengan data pada centeroid awal.
Kemudian setelah itu, dilakukan proses pengumpulan data dan melakukan pengambilan keputusan terhadap nilai
kedekatan data dan menempatkan data berada pada cluster mana. Setelah itu pada iterasi selanjutnya juga diperlukan nilai
centeroid, hanya saja nilai centeroid baru berdasarkan dengan nilai rata —rata yang didapatkan dari pembentukan cluster
pada proses iterasi sebelumnya. Proses ini terus dilakukan hingga sampai tidak terdapat perbuhana terhadap pembentukan
cluster data[20]-[22].

Sebagai penunjang dari pada penelitian ini, maka kiranya diperlukan sebuah penelitian terdahulu yang mendukung
terhadap penelitian yang dilakukan seperti penelitian oleh Delia Anggarwati, dkk pada tahun 2021 dengan judul penelitian
Penerapan Algoritma K-Means Dalam Prediksi Penjualan Karoseri pada penelitian yang dilakukan didapatkan hasil
penelitian berupa terdapat 2 cluster yang terbentuk dari 203 data. Pada cluster O terdapat 93 data didalamnya sedangkan
pada cluster 1 terdapat 110 data[23].

Penelitian lainnya yang digunakan sebagai pendukung penelitian seperti yang dilakukan oleh Deny Franata
Pasaribu, dkk pada tahun 2021 dengan judul penelitian Memanfaatkan Algoritma K-Means Dalam Memetakan Potensi
Hasil Produksi Kelapa Sawit PTPN 1V Marihat hasil yang didapatkan dari penelitian bahwa Dengan menggunakan K-
Means bertujuan dalam memudahkan pengelompokan suatu blok dengan hasil produksi buah banyak, dan rendah. Hasil
dari penelitian ini didapakan C1 (tertinggi) ialah 14 data Blok Panen, dan C2 (terendah) ialah 11 data Blok Panen[24].

Penelitian lainnya yang juga digunakan sebagai pendukung oleh M Reza Alhapizi, dkk pada tahun 2020 dimana
judul penelitian yang dilakukan Penerapan Data Mining Menggunakan Algoritma K-Means Clustering Untuk
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Menentukan Strategi Promosi Mahasiswa Baru Universitas Bina Darma Palembang serta hasil dari penelitian bahwa
dapat melakukan pembentukan cluster terhadap strategi promosi yang akan dilakukan[25].

Penelitian terakhir yang digunakan sebagai pendukung penelitian oleh Preddy Marpaung, dkk pada tahun 2023
dengan judul penelitian Penerapan Data Mining Untuk Pengelompokan Kepadatan Penduduk Kabupaten Deli Serdang
Menggunakan Algoritma K-Means bahwa hasil yang didapatkan dari penelitian Dengan hasil penggunaan algoritma K-
Means dapat menghasilkan, bahwa dari 22 kecamatan yang ada, terdapat 3 kecamatan Sangat Padat (clusterl), 4
kecamatan padat (cluster2), dan 15 kecamatan sedang (cluster3). Sehingga dengan adanya cluster kepadatan penduduk
ini akan memberikan pengetahuan baru kepada masyarakat yang melakukan urbanisasi, transmigrasi, dan imigrasi karena
faktor pekerjaan, faktor ingin menetap, maupun faktor lainnya , sehingga menghindari atau meminimalisi dampak
permasalahan karena faktor kepadatan penduduk[20].

Berdasarkan dengan penjelasan — penjelasan tersebut maka dari itu pada penelitian ini akan dilakukan sebuah
penelitian terhadap pengelompokan kinerja karyawan pada perusahaan koperasi. Pengelompokan kinerja tersebut
bertujuan untuk memberikan reward ataupun penghargaan terhadap karyawan yang memiliki Kinerja baik. Proses tersebut
dilakukan dengan menggunakan peran data mining dan algoritma K-Means. Tujuan dari pelaksanaan penelitian untuk
memudahakn dalam proses pengelompokan kinerja serta meminimalisir terkait dengan dampak — dampak yang akan
terjadi bagi perusahaan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Data Mining

Data mining merupakan sebuah proses bagian dari Knowledge Discovery in Database (KDD). Data mining menjabarkan
proses pengolahan data dalam jumlah besar. Data yang dilakukan pengolahan pada data mining merupakan data yang
tersimpan dari data — data dimasa lampau. Data — data tersebut kemudian dilakukan penggalian informasi ulang dan
kemudian dipergunakan kembali sesuai dengan kebutuhan data yang akan dimiliki. Data mining di masa sekarang ini
merupakan sebuah bidang ilmu yang sangat banyak digunakan, hal tersebut dikarenakan peran data mining dalam
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan data. Dalam data mining terdapat beberapa teknik yang
dipergunakan untuk melakukan pengolahan data seperti klasterisasi, klasifikasi, prediksi, estimasi dan asosiasi[26]-[28].

2.2 Algoritma K-Means

Algoritma K-Means merupakan sebuah algoritma bagian dari clustering data mining. Algoritma K-Means ini sangat
populer digunakan karena kemudahan dalam pengimplementasiannya. Algoritma K-Means ini juga sangat sederhana
dalam proses ataupun tahapan yang dilakukannya, namun dalam prosesnya algoritma ini sangat bergantung dengan nilai
centeroid dari titik cluster[29], [30].

Algoritma K-Means melakukan pengelompokan dan pembentukan cluster baru berdasarkan dengan jarak terdekat.
Dimana jarak terdekat yang dimaksud merupakan jarak dari data dengan nilai centeroid data. Untuk mencari jarak terdekat
dari data menggunakan peran dari pada Euclidean Distance. Dengan menggunakan rumus tersebut nantinya akan
menghitung nilai kedekatan dari data. Adapun rumus dari Euclidean Distance dapat dilihat berikut[31]-[33]:

dix,y) =lx—yl= yXiLi (i — yi)? 1)
2.3 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian sama halnya dengan metodologi penelitian, dimana disini akan menjelaskan secara ringkas tahapan
yang dilalui pada penelitian. Pada tahapan penelitian menjelaskan alur proses dari awal penelitian hingga akhir dari
penelitian. Adapun tahapan penelitian dapat dilihat berikut:

a. Studi Literatur

Pada tahap ini dilakukan studi literatur dan studi lapangan. Studi literautr dilakukan untuk mengkaji dan
mengetahui secara teoritis algoritma yang digunakan dalam pemecahan masalah yaitu menggunakan algoritma K-Means
yang didapat dari beberapa sumber seperti buku dan jurnal.

b. Perumusan Masalah

Pada tahap selanjutnya dilakukan perumusan masalah yang terjadi pada objek penelitian sekaligus merumuskan
tujuan penelitian. Perumusan masalah didapat dari hasil analisis penelitian pada waktu studi lapangan. Hasil perumusan
masalah ini dijadikan tujuan dalam penelitian yang dilakukan.

¢. Pengumpulan Data
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data-data yang diperlukan sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang
telah dirumuskan. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi secara langsung dan wawancara dengan manajer terkait.

d. Analisis Data Data

Setelah data terkumpul, dilakukan analisis data yang akan digunakan pada tahap analisis. Pada proses analisis
dikaji data-data yang ada menggunakan algoritma K-Menas dengan tahap awal yaitu menentukan data dan bobot kriteria
kemudian dilakukan penghitungan untuk mencari hasil alternatif.
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e. Penerapan Algoritma

Pada tahap ini dilakukan analisa dan pemrosessan data dengan menggunakan algoritma K-Means. Secara umum
pembahasan masalah berisi tahapan-tahapan perhitungan data-data yang ada menggunakan rumus algoritma K-Means.
Setiap tahapan akan dibahas secara maksimal sesuai langkah-langkah yang terdapat pada algoritma K-Means. Hasil dari
pemecahan masalah ini diharapkan dapat memberikan hasil berupa pembentkan cluster baru terhadap pengelompokan
kinerja karywan

f. Kesimpulan dan Saran

Pada tahap ini, peneliti melakukan penyimpulan terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan berdasarkan hasil
pengolahan data menggunakan algoritma K-Menas. Kemudian merumuskan saran-saran berkaitan dengan proses yang
berjalan pada objek penelitian agar sekiranya dapat memberikan hasil yang lebih baik di masa mendatang.

Tahapan penelitian tersebut dapat terlihat pada gambar 1 berikut ini.

Tahap 1
Studi Literatur
# Buku
# Jurnal

v

Tahap 2
Peromusan Mazalah

v

Tahap 3
Pengumpulan Data

¥

Tahap 4
Analiziz Data

'

Tahap 5§
Penerapan Alsortma

v

Tahap 6
Kesimpulan dan Saran

v

Gambar 1. Tahapan Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelompokan kinerja karyawan pada sebuah perusahaan merupakan sebuah hal penting, hal tersebut dikarenakan peran
karyawan yang sangat krusial bagi perusahaan terkhususnya perusahaan koperasi. Pengelompokan kinerja karyawan
bertujuan untuk melihat karyawan — karyawan yang memiliki kinerja baik dan kemudian memberikan sebuah reward atau
penghargaan atas kinerja yang telah dicapai. Pemberian tersebut bertujuan untuk memotivasi bagi karyawan agar bekerja
dengan maksimal dan melahirkan karyawan yang berkompetensi serta berkualitas. Seharusnya pemberian penghargaan
bukan saja diberikan terhadap 1 (satu) orang saja, tetapi diberikan kepada karyawan — karyawan yang telah memenuhi
unsur Kriteria yang telah tercapat. Maka dari itu, dalam hal ini perlu dilakukan pengelompokan terhadap karyawan —
karyawan yang memiliki kinerja baik. Pengelompokan tersebut dilakukan dengan menggunakan clustering. Dimana
clustering dapat dilakukan untuk membentuk kelompok baru berdasarkan dengan karakteristik data yang sama. Clustering
merupakan bagian proses dari data mining, dimana peran data mining sebagai pengolahan data dimasa lampau. Data
mining berperan untuk mendapatkan kembali informasi — informasi yang terkandung dalam sebuah kumpulan data. Proses
tersebut dilakukan dengan menggunakan algoritma K-Means. Algoritma K-Means bagian dari clustering data mining,
dimana algoritma tersebut dapat melakukan pembentukan klaster baru berdasarkan dengan nilai jarak terdekat sebagai
nilai karakteristik datanya.

3.1 Penerapan Algoritma K-Means
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Sebelum dilakukan proses penyelesaian permasalahan dengan menggunakan algoritma K-Means, sebaiknya terlebih
dahulu untuk diketahui terhadap data yang akan digunakan dari penelitian. Dimana data tersebut sebagai dataset penelitian
yang nantinya akan dilakukan pengolahan data. Data yang akan digunakan dalam penelitian sebagai dataset dapat dilihat
sebagai berikut:

Means. Maka, proses yang dilakukan dalam penyelesaian algoritma K-Means dapat dilihat berikut:

Tabel 1. Data Nilai Siswa/l

Karyawan Tanggung Jawab Kejujuran Integritas Komitmen Terhadap Organisasi Disiplin
Karyawan 1 81 90 80 91 91
Karyawan 2 90 80 90 90 88
Karyawan 3 80 90 90 81 80
Karyawan 4 91 91 91 80 90
Karyawan 5 91 80 90 90 81
Karyawan 6 80 90 90 88 81
Karyawan 7 70 81 90 90 81
Karyawan 8 90 77 79 80 80
Karyawan 9 95 95 90 91 88
Karyawan 10 91 93 91 91 81
Karyawan 11 94 96 74 75 90
Karyawan 12 96 96 74 88 73
Karyawan 13 73 81 89 87 70
Karyawan 14 96 84 99 82 94
Karyawan 15 73 93 93 90 94

Dari tabel 1 dapat kita lihat terhadap dataset yang digunakan pada penelitian, pada data tersebut terdapat 15 (lima
belas) karyawan dan terdapat 5 (lima) nilai atribut yaitu Tanggung Jawab, Kejujuran, Integritas, Komitmen Terhadap
Organisasi dan Disiplin. Dari data — data tersebut akan dilakukan pengolahan data dengan menggunakan algoritma K-

Iterasi — 1
Mendifinisikan jumlah cluster; Pada tahapan ini akan dilakukan penentuan jumlah cluster dari pemrosesan data,

1.

2.

cluster yang akan dibentuk dari data yaitu 2 (dua) cluster.

Nilai centeroid awal; Setelah dituntukan jumlah cluster terhadap data maka selanjutnya menentukan nilai centeroid
data cluster, dimana nilai centeroid sebagai nilai awal dari cluster yang akan dibentuk. Dari data yang ada nilai
Karyawan 13 sebagai nilai centeroid awal Cluster 1 dan nilai karyawan 14 sebagai nilai centeroid awal Cluster 2.

Adapun nilai centeroid lebih jelas dapat dilihat pada tabel 2 berikut
Tabel 2. Nilai Centeroid Awal

Karyawan Tanggung Jawab Kejujuran Integritas Komitmen Terhadap Organisasi Disiplin
Karyawan 13 73 81 89 87 70
Karyawan 14 96 84 99 82 94

Setelah didapatkan nilai centeroid awal pada langkah 2, maka selanjutnya sudah dapat dilakukan proses penyelesaian.
Proses penyelesaian dilakukan dengan menghitung nilai jarak terdekat dari data dengan menggunakan rumus

euclidean distance:

dixy) =|x—y|= yEL(x — y)?

Cluster — 1
d(x1, cl)

= \/(‘11 —C10)* + (b —c1p)? + (1 — ¢10)? + (dy — c10)? + (€1 — €1)?

= /(81 —73)% + (90 — 81)2 + (80 — 89)% + (91 — 87)2 + (91 — 70)2
=26,13
d(x2, cl)

= \/(‘11 —C10)* + (b —c1p)? + (1 — ¢10)? + (dy — c10)? + (€1 — €1)?

= /(90 — 73)2 + (80 — 81)2 + (90 — 89)2 + (90 — 87)2 + (88 — 70)2
=24,98
d(x3, cl)

\/(al —C1a)* + (b —c1p)? + (g — c10)* + (dy — €14)? + (€1 — €1)?

= /(80— 73)% + (90 — 81)2 + (90 — 89)% + (81 — 87)2 + (80 — 70)2
=16,34
d(x4, cl)

= \/(a1 —C1a)* + (b —c1p)? + (¢ — c10)* + (dy — €14)? + (€1 — €1)?

M
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= \/(91 —73)24+ (91 —81)%2 + (91 —89)2 + (80 — 87)% + (90 — 70)?
=29,61

d(x5, cl)

= (a1 — 10)? + (by — c1p)? + (¢1 — €10)% + (dy — €10)% + (&1 — C1¢)?
= \/(91 —73)2 4+ (80 —81)% + (90 — 89)2 + (90 — 87)% + (81 — 70)?
=21,35

d(x6, c1)

= (a1 — 10)? + (by — c1p)? + (¢1 — €10)% + (dy — €10)? + (&1 — €1¢)?
= \/(80 —73)24+ (90 —81)% + (90 — 89)2 + (88 — 87)2 + (81 — 70)?
=1591

d(x7, cl)

= (a1 — 10)? + (by — c1p)? + (¢1 — €10)% + (dy — €10)% + (&1 — C1¢)?
= \/(70 —73)24+ (81 —-81)%2 + (90 —89)2 + (90 — 87)2 + (81 — 70)?
=11,83

d(x8, c1)

= \/(‘11 —c10)? + (by —c1p)? + (c1 — 1) + (dy — €19)* + (€1 — €1e)?
= \/(90 —73)2 4 (77 —81)%2 + (79 — 89)2 + (80 — 87)2 + (80 — 70)2
=2354

d(x9, c1)

= \/(‘11 —c10)? + (by —c1p)? + (c1 — 1) + (dy — €14)* + (€1 — €1e)?
= \/(95 —73)24+(95—-81)%2 + (90 —89)2 + (91 — 87)2 + (88 — 70)?
=31,95

d(x10, c1)

= \/(‘11 —c10)? + (by —c1p)? + (c1 — 1) + (dy — €14)* + (€1 — €1e)?
= \/(91 —73)24 (93 —-81)2+ (91 —-89)2 + (91 — 87)2 + (81 — 70)2
= 24,68

d(x11, cl)

= \/(a1 —c10)? + (by —c1p)? + (c1 — 1) + (dy — €14)* + (€1 — €1e)?
= \/(94 —73)24 (96 —81)2 + (74 —89)2 + (75 —87)2 + (90 — 70)2
= 37,88

d(x12, c1)

= \/(a1 —c10)? + (b —c1p)* + (c1 — 1) + (dy — c10)* + (€1 — €1e)?
= \/(96 —73)2 4+ (96 — 81)2 + (74 —89)2 + (88 — 87)%2 + (73 — 70)?
=31,45

d(x13, c1)

= \/(a1 —c10)? + (b —c1p)* + (c1 — 1) + (dy — c10)* + (€1 — €1e)?
= /(73 -73)% + (81 — 81)2 + (89 — 89)2 + (87 — 87)2 + (70 — 70)2
=0

d(x14, c1)

= \/(a1 —c10)? + (b —c1p)* + (c1 — 1) + (dy — c10)* + (€1 — €1e)?
= \/(96 —73)24+ (84 —81)2 + (99 —89)2 + (82— 87)%2 + (94 — 70)?
= 35,20

d(x15, c1)

= \/(‘11 —C10)* + (b —c1p)? + (1 — ¢10)? + (dy — c10)? + (€1 — €1)?
= \/(73 —73)24 (93 —81)%2 + (93 —89)2 + (90 — 87)% + (94 — 70)?
=27,29

Cluster — 2

d(x1, c2)

= \/(‘11 —c10)? + (by —c1p)* + (c1 — ¢10)? + (dy — c10)* + (€1 — €1e)?
= \/(81 —96)2 4+ (90 — 84)2 4+ (80 —99)% + (91 — 82)2 + (91 — 94)?
= 26,68

d(x2, c2)

= \/(a1 —C1a)* + (b —c1p)? + (¢ — c10)* + (dy — €14)? + (€1 — €1)?
= \/(90 —96)2+ (80 —84)2 + (90 —99)2 + (90 — 82)2 + (88 — 94)2
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= 15,26

d(x3, c2)

= \/(a1 —C1g)* + (b —c1p)? + (¢4 — c10)* + (dy — €14)? + (€1 — C1)?

= /(80 —96)2 + (90 — 84)2 + (90 — 99)% + (81 — 82)2 + (80 — 94)2

= 23,87

d(x4, c2)

= \/(a1 —C1a)% + (b —c1p)? + (g — c10)* + (dy — €14)? + (€1 — C€1)?

=/(91—96)2 + (91 — 84)2 + (91 — 99)% + (80 — 82) + (90 — 94)2

=12,57

d(x5, c2)

= \/(a1 —C1a)* + (b —c1p)? + (¢4 — c10)* + (dy — €14)? + (€1 — C1)?

= /(91 —96)2 + (80 — 84)2 + (90 — 99)2 + (90 — 82)2 + (81 — 94)2

=18,84

d(x6, c2)

= (a1 = c10)% + (by = c1p)? + (61 — c10)% + (dy — €10)% + (e — €1)?

= \/(80 —96)2 4+ (90 — 84)2 + (90 — 99)2 + (88 — 82)%2 + (81 — 94)2

= 24,04

d(x7, c2)

= \/(al —c10)? + (b —c1p)* + (1 — 1) + (dy — c10)* + (€1 — €1e)?

=/(70 — 96)2 + (81 — 84)2 + (90 — 99)2 + (90 — 82)2 + (81 — 94)2

=31,61

d(x8, c2)

= \/(al —c10)? + (b —c1p)* + (c1 — 1) + (dy — c10)* + (€1 — €1e)?

=/(90 — 96)2 + (77 — 84)2 + (79 — 99)2 + (80 — 82)2 + (80 — 94)2

= 26,17

d(x9, c2)

= (a1 — 10)? + (by — c1p)? + (61 — €10)% + (dy — €10)% + (& — C1¢)?

= \/(95 —96)2 4+ (95 —84)2 + (90 —99)2 + (91 — 82)% + (88 — 94)2

=17,89

d(x10, c2)

= (a1 — 10)? + (by — c1p)? + (¢1 — €10)% + (dy — €10)? + (& — C1¢)?

=/(91-96)2 + (93 — 84)2 + (91 — 99)2 + (91 — 82)2 + (81 — 94)?2

= 20,49

d(x11, c2)

= (a1 — 10)? + (by — c1p)? + (61 — €10)% + (dy — €10)? + (&1 — C1¢)?

= /(94 — 96)2 + (96 — 84)2 + (74 — 99)2 + (75 — 82)2 + (90 — 94)?2

= 28,95

d(x12, c2)

= (a1 — 10)? + (by — c1p)? + (¢1 — €10)% + (dy — €10)? + (&1 — C1¢)?

= /(96 — 96)2 + (96 — 84)2 + (74 — 99)2 + (88 — 82)2 + (73 — 94)2

= 35,30

d(x13, c2)

= \/(al —C1a)* + (b —c1p)? + (¢ —c10)* + (dy — €14)? + (€1 — €1)?

= /(73 —96)2 + (81 — 84)2 + (89 — 99)2 + (87 — 82) + (70 — 94)2

= 35,20

d(x14, c2)

= \/(al —C1a)* + (b —c1p)? + (¢ —c10)* + (dy — €14)? + (€1 — €1)?

= /(96 —96)2 + (84 — 84)2 + (99 — 99)2 + (82 — 82) + (94 — 94)2

=0

d(x15, c2)

= \/(‘11 —C10)* + (b —c1p)? + (1 — ¢10)? + (dy — c10)? + (€1 — €1)?

=/(73 = 96)2 + (93 — 84)2 + (93 — 99)2 + (90 — 82)2 + (94 — 94)2

= 26,65

Setelah selesai proses perhitungan jarak antara data dengan nilai centeorid dengan rumus ecluidean distance, maka

selanjutnya hasil dari perhitungan jarak cluster 1 dan cluster 2 disusun kembali untuk menentukan data berada pada cluster
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mana. Dimana penentuan data terhadap cluster berdasarkan dengan nilai jarak yang terdekat. Hasil dari perhitungan jarak
pada iterasi 1 dapat dilihat pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Jarak Iterasi 1

Komitmen

Karyawan Ta}]r;%]aubng Kejujuran  Integritas Terha'dap' Disiplin DC1 DC2 Cl_IIL?sstlelr
Organisasi
Karyawan 1 81 90 80 91 91 26,13 26,68 C1
Karyawan 2 90 80 90 90 88 24,98 15,26 Cc2
Karyawan 3 80 90 90 81 80 16,34 23,87 C1
Karyawan 4 91 91 91 80 90 29,61 12,57 Cc2
Karyawan 5 91 80 90 90 81 21,35 18,84 Cc2
Karyawan 6 80 90 90 88 81 15,91 24,04 C1
Karyawan 7 70 81 90 90 81 11,83 31,61 C1
Karyawan 8 90 77 79 80 80 23,54 26,17 C1
Karyawan 9 95 95 90 91 88 31,95 17,89 C2
Karyawan 10 91 93 91 91 81 24,68 20,49 C2
Karyawan 11 94 96 74 75 90 37,88 28,95 C2
Karyawan 12 96 96 74 88 73 31,45 35,30 C1
Karyawan 13 73 81 89 87 70 0,00 35,20 C1
Karyawan 14 96 84 99 82 94 3520 0,00 C2
Karyawan 15 73 93 93 90 94 27,29 26,65 C2

Pada tabel 3 tersebut dapat dilihat terhadap data berada pada cluster mana, dimana data tersebut dapat dilihat pada
hasil cluster. Pada hasil tabel tersebut dapat terlihat bahwasannya terdapat 7 (tujuh) data yang termasuk dalam Cluster 1
yaitu Karyawan 1, Karyawan 3, Karyawan 6, Karyawan 7, Karyawan 8, Karyawan 12 dan Karyawan 13 serta terdapat 8
(delapan) data yang termasuk dalam Cluster 2 yaitu Karyawan 2, Karyawan 4, Karyawan 5, Karyawan 9, Karyawan 10,
Karyawan 11, Karyawan 14 dan Karyawan 15.
Iterasi — 2

Setelah proses pada iterasi 1 maka selanjutnya dilakukan terhadap proses iterasi 2. Pada iterasi 2 proses yang
dilakukan sama halnya dengan iterasi 1, namun untuk nilai centeroid didapatkan berdasarkan dengan nilai rata — rata dari
pengelompokan data. Adapun nilai untuk centeroid pada cluster 1 dapat dilihat pada tabel 4 berikut:

Tabel 4. Nilai Centeroid Baru Cluster 1

Karyawan  Tanggung Jawab Kejujuran Integritas Komitmen Terhadap Organisasi  Disiplin

Karyawan 1 81 90 80 91 91
Karyawan 3 80 90 90 81 80
Karyawan 6 80 90 90 88 81
Karyawan 7 70 81 90 90 81
Karyawan 8 90 77 79 80 80
Karyawan 12 96 96 74 88 73
Karyawan 13 73 81 89 87 70
Rata - Rata 81,43 86,43 84,57 86,43 79,43

Setelah didapatkan nilai centeroid baru untuk cluster 1 pada tabel 4, maka dapat dilihat juga untuk nilai centeroid
baru untuk cluster 2. Adapun nilai centeroid baru dapat dilihat pada tabel 5 berikut:

Tabel 5. Nilai Centeroid Baru Cluster 2

Karyawan  Tanggung Jawab Kejujuran Integritas Komitmen Terhadap Organisasi  Disiplin

Karyawan 2 90 80 90 90 88
Karyawan 4 91 91 91 80 90
Karyawan 5 91 80 90 90 81
Karyawan 9 95 95 90 91 88
Karyawan 10 91 93 91 91 81
Karyawan 11 94 96 74 75 90
Karyawan 14 96 84 99 82 94
Karyawan 15 73 93 93 90 94
Rata - Rata 90,13 89,00 89,75 86,13 88,25

Setelah didapatkan nilai centeroid baru pada cluster 2 pada tabel 5, untuk mempermudah dalam proses dan
membaca data maka lebih baik data disusun pada tabel 6 berikut
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1.

Tabel 6. Nilai Centeroid Baru Cluster 1 dan Cluster 2

Cluster Tanggung Jawab Kejujuran Integritas Komitmen Terhadap Organisasi

Disiplin

C1 81,43 86,43 84,57 86,43
c2 90,13 89,00 89,75 86,13

79,43
88,25

Pada tabel 6 dapat dilihat nilai centeroid baru untuk cluster 1 dan cluster 2 pada iterasi 2. Maka selanjutnya dengan
proses yang sama seperti iterasi 1 dapa diselesaiakn proses berdasarkan berikut:

Menghitung jarak objek berdasarkan dengan rumus euclidean distance
Cluster -1
d(x1, cl)

\/(a1 —C1a)% + (b —c1p)? + (g — c10)* + (dy — €14)? + (€1 — C€1)?

= /(81 — 81,43)% + (90 — 86,43)% + (80 — 84,57)? + (91 — 86,43)2 + (91 — 79,43)2
=13,73
d(x2, cl)

= \/(al —c10)? + (b —c1p)* + (1 — 1) + (dy — c10)* + (€1 — €1e)?

= /(90 — 81,43)? + (80 — 86,43)% + (90 — 84,57)% + (90 — 86,43)% + (88 — 79,43)?
= 15,18
d(x3, c1)

= \/(‘11 —c10)? + (by —c1p)? + (c1 — 1) + (dy — €14)* + (€1 — €1e)?

= /(80 — 81,43)% + (90 — 86,43)? + (90 — 84,57) + (81 — 86,43) + (80 — 79,43)?
= 8,61
d(x4, c1)

=J(ay — 10)? + (by — c1p)? + (6 — ¢10)% + (dy — €19)? + (& — €1e)?

= /(91— 81,43)% + (91 — 86,43)? + (91 — 84,57) + (80 — 86,43) + (90 — 79,43)?
= 17,52
d(x5, c1)

=J(ay — 10)? + (by — c1p)? + (6 — )% + (dy — €10)? + (&3 — €1e)?

= /(91 — 81,43)% + (80 — 86,43)? + (90 — 84,57)? + (90 — 86,43) + (81 — 79,43)?
= 13,33
d(x6, c1)

=J(ay — ¢10)? + (by — c1p)? + (6 — ¢10)% + (dy — €10)? + (& — €1e)?

= /(80 — 81,43)% + (90 — 86,43)? + (90 — 84,57) + (88 — 86,43) + (81 — 79,43)?
=7,01
d(x7, c1)

=J(ay — ¢10)? + (by — c1p)? + (6 — ¢10)% + (dy — €10)? + (&3 — €1e)?

= /(70 = 81,43)? + (81 — 86,43)% + (90 — 84,57)? + (90 — 86,43) + (81 — 79,43)?
= 14,31
d(x8, c1)

V@a — )2 + (b — ¢1p)? + (61 — ¢10)% + (dy — €10) + (&7 — 1e)?

/(90 — 81,43)2 + (77 — 86,43)2 + (79 — 84,57)2 + (80 — 86,43)2 + (80 — 79,43)2
=15,33
d(x9, cl)

= \/(‘11 —C10)* + (b —c1p)? + (1 — ¢10)? + (dy — c10)? + (€1 — €1)?

(95 —81,43)2 + (95 — 86,43)2 + (90 — 84,57)% + (91 — 86,43)% + (88 — 79,43)2
=19,53
d(x10, c1)

= \/(‘11 —C10)* + (b —c1p)? + (1 — ¢10)? + (dy — c10)? + (€1 — €1)?

(91 —81,43)2 + (93 — 86,43)2 + (91 — 84,57)2 + (91 — 86,43)2 + (81 — 79,43)2
=14,12
d(x11, c1)

= \/(‘11 —C10)* + (b —c1p)? + (1 — ¢10)? + (dy — c10)? + (€1 — €1)?

= /(94 — 81,43)% + (96 — 86,43)% + (74 — 84,57)% + (75 — 86,43)% + (90 — 79,43)2
= 24,57
d(x12, c1)

= \/(‘11 —C10)* + (b —c1p)? + (1 — ¢10)? + (dy — c10)? + (€1 — €1)?
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= \/(96 —81,43)%2 + (96 — 86,43)% + (74 — 84,57)% + (88 — 86,43)% + (73 — 79,43)?
=21,44

d(x13, c1)

= (@ — c10)? + (by — c1p)? + (c1 — ¢1)? + (dy — €10)? + (€3 — €1¢)?

= \/(73 —81,43)% + (81 — 86,43)% + (89 — 84,57)% + (87 — 86,43)% + (70 — 79,43)?
=14,47

d(x14, c1)

= (@ — c10)? + (by — c1p)? + (c1 — 1% + (dy — €10)? + (€3 — €4¢)?

= \/(96 —81,43)% + (84 — 86,43)% + (99 — 84,57)2 + (82 — 86,43)% + (94 — 79,43)2
= 25,66

d(x15, c1)

= (@ — c10)? + (by — c1p)? + (c1 — 1% + (dy — €10)? + (€3 — €4¢)?

= \/(73 —81,43)%2 + (93 — 86,43)% + (93 — 84,57)2 + (90 — 86,43)% + (94 — 79,43)2
= 20,26

Cluster — 2

d(x1, c2)

= (@ — c10)? + (by — c1p)? + (&1 — 1% + (dy — ¢10)? + (€3 — €4¢)?

= \/(81 —90,13)2 + (90 — 89)2 + (80 — 89,75)2 + (91 — 86,13)2 + (91 — 88,25)2
=14,51

d(x2, c2)

= (@ — c10)? + (by — c15)? + (c1 — 1% + (dy — €10)? + (€3 — €4¢)?

= \/(90 —90,13)2 + (80 — 89)2 + (90 — 89,75)2 + (90 — 86,13)2 + (88 — 88,25)2
=981

d(x3, c2)

= (@ — c10)? + (by — c1p)? + (&1 — 1% + (dy — €10)? + (€3 — €4¢)?

= \/(80 —90,13)2 + (90 — 89)2 + (90 — 89,75)2 + (81 — 86,13)2 + (80 — 88,25)2
=14,07

d(x4, c2)

= \/(a1 —C1)? + (b —c1p)? + (1 — €10)? + (dy — c10)? + (€1 — €1)?

= \/(91 —90,13)2 4+ (91 — 89)% + (91 — 89,75)2 + (80 — 86,13)% + (90 — 88,25)2
=6,85

d(x5, c2)

= \/(a1 —C10)? + (b —c1p)? + (61 — €10)? + (dy — c10)? + (€1 — C€1)?

= \/(91 —90,13)2 + (80 — 89)% + (90 — 89,75)2 + (90 — 86,13)% + (81 — 88,25)2
=12,22

d(x6, c2)

= \/(a1 —10)* + (b — c1p)? + (¢ — €10)* + (dy — ¢1a)? + (1 — €1¢)?

= \/(80 —90,13)2 4+ (90 — 89)% + (90 — 89,75)2 + (88 — 86,13)% + (81 — 88,25)2
=12,64

d(x7, c2)

= \/(a1 —C10)? + (b —c1p)? + (61 — €10)? + (dy — c10)? + (€1 — C€1)?

= \/(70 —90,13)2 + (81 — 89)2 + (90 — 89,75)? + (90 — 86,13)? + (81 — 88,25)2
=23,17

d(x8, c2)

= \/(‘11 —C10)* + (b —c1p)? + (1 — ¢10)? + (dy — c10)? + (€1 — €1)?

= \/(90 —90,13)2 + (77 — 89)2 + (79 — 89,75)? + (80 — 86,13)? + (80 — 88,25)2
=19,11

d(x9, c2)

\/(‘11 —c10)? + (by —c1p)* + (c1 — ¢10)? + (dy — c10)* + (€1 — €1e)?

= \/(95 —90,13)2 + (95 — 89)2 + (90 — 89,75)? + (91 — 86,13)? + (88 — 88,25)2
=9,15

d(x10, c2)

= \/(a1 —c10)? + (b —c1p)* + (c1 — 1) + (dy — €10)* + (€1 — C1e)?

= \/(91 —90,13)2 + (93 — 89)2 + (91 — 89,75)2 + (91 — 86,13)2 + (81 — 88,25)2
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=9,73

d(x11, c2)

= \/(al —C1g)* + (b —c1p)? + (¢4 — c10)* + (dy — €14)? + (€1 — C1)?

= /(94 —90,13)% + (96 — 89)2 + (74 — 89,75)2 + (75 — 86,13)2 + (90 — 88,25)2

= 20,95

d(x12, c2)

= \/(al —C1a)% + (b —c1p)? + (g — c10)* + (dy — €14)? + (€1 — C€1)?

= /(96 —90,13)% + (96 — 89)2 + (74 — 89,75)2 + (88 — 86,13)2 + (73 — 88,25)2

=23,83

d(x13, c2)

= \/(al —C1a)* + (b —c1p)? + (¢4 — c10)* + (dy — €14)? + (€1 — C1)?

=/(73 —90,13)% + (81 — 89)2 + (89 — 89,75)2 + (87 — 86,13)2 + (70 — 88,25)2

= 26,30

d(x14, c2)

= \/(al —C1)? + (b —c1p)? + (61 — €10)? + (dy — c10)* + (€1 — €1)?

=./(96 —90,13)% + (84 — 89)2 + (99 — 89,75)2 + (82 — 86,13)2 + (94 — 88,25)2

=13,97

d(x15, c2)

= \/(al —C1a)? + (b —c1p)? + (61 — €10)? + (dy — c10)* + (€1 — €1)?

=/(73 = 90,13)% + (93 — 89)2 + (93 — 89,75)2 + (90 — 86,13)2 + (94 — 88,25)2

=19,18

Sama seperti dengan sebelumnya, setelah dilakukan proses perhitungan jarak maka dilanjutkan terhadap proses

penentuan cluster berdasarkan dengan jarak terdekat antara data terhadap cluster 1 dan cluster 2. Adapun untuk hasil
penentuan cluster dapat dilihat berikut:

Tabel 7. Hasil Perhitungan Jarak Iterasi 2

Komitmen

Karyawan Tzr;%\?:bng Kejujuran Integritas Terhadap_ Disiplin DC1 DC2 CT[?SSt:r
Organisasi
Karyawan 1 81 90 80 91 91 13,73 14,51 C1
Karyawan 2 90 80 90 90 88 15,18 9,81 Cc2
Karyawan 3 80 90 90 81 80 8,61 14,07 C1
Karyawan 4 91 91 91 80 90 17,52 6,85 C2
Karyawan 5 91 80 90 90 81 13,33 12,22 C2
Karyawan 6 80 90 90 88 81 7,01 12,64 C1
Karyawan 7 70 81 90 90 81 14,31 23,17 C1
Karyawan 8 90 77 79 80 80 15,33 19,11 C1
Karyawan 9 95 95 90 91 88 19,53 9,15 Cc2
Karyawan 10 91 93 91 91 81 14,12 9,73 Cc2
Karyawan 11 94 96 74 75 90 24,57 20,95 Cc2
Karyawan 12 96 96 74 88 73 21,44 23,83 C1
Karyawan 13 73 81 89 87 70 14,47 26,30 C1
Karyawan 14 96 84 99 82 94 25,66 13,97 C2
Karyawan 15 73 93 93 90 94 20,26 19,18 C2

Dari tabel 7 diatas, dapat dilihat hasil dari penentuan cluster pada iterasi 2. Kemudian untuk menentukan proses
berlanjut atau tidak, dilakukan perbandingan hasil iterasi pada iterasi 1 dan 2. Perbandingan dilakukan untuk melihat
apakah masih terdapat perbedaan hasil iterasi atau tidak. Adapun hasil perbandingan dapat dilihat berikut:

Tabel 8. Hasil Perbandingan Cluster Iterasi 1 dan Iterasi 2

Tanggung - . Komitmen Terhadap - Hasil Hasil
Karyawan Jawab Kejujuran  Integritas Organisasi Disiplin Iterasi 1 Iterasi 2
Karyawan 1 81 90 80 91 91 C1 C1
Karyawan 2 90 80 90 90 88 C2 C2
Karyawan 3 80 90 90 81 80 C1 C1
Karyawan 4 91 91 91 80 90 C2 C2
Karyawan 5 91 80 90 90 81 C2 C2
Karyawan 6 80 90 90 88 81 C1 C1
Karyawan 7 70 81 90 90 81 C1 C1
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Tanggung - . Komitmen Terhadap - Hasil Hasil
Karyawan Jawab Kejujuran Integritas Organisasi Disiplin lterasi 1 lterasi 2
Karyawan 8 90 77 79 80 80 C1 C1
Karyawan 9 95 95 90 91 88 Cc2 C2
Karyawan 10 91 93 91 91 81 Cc2 Cc2
Karyawan 11 94 96 74 75 90 Cc2 Cc2
Karyawan 12 96 96 74 88 73 C1 C1
Karyawan 13 73 81 89 87 70 C1 C1
Karyawan 14 96 84 99 82 94 C2 C2
Karyawan 15 73 93 93 90 94 C2 C2

Pada perbandingan hasil iterasi 1 dan iterasi 2 pada tabel 8, dapat dilihat bahwasannya sudah tidak terdapat
perbedaan hasil cluster dengan demikian proses telah dihentikan. Dari hasil tersebut maka selanjutnya dapat membagi
data terhadap masing — masing cluster atau kelompok. Adapun pembagian data dapat dilihat berikut:;

Tabel 9. Hasil Pengelompokan Cluster Kinerja Karyawan
Hasil Cluster 1  Hasil Cluster 2

Karyawan 1 Karyawan 2
Karyawan 3 Karyawan 4
Karyawan 6 Karyawan 5
Karyawan 7 Karyawan 9

Karyawan 8 Karyawan 10
Karyawan 12 Karyawan 11
Karyawan 13 Karyawan 14

Karyawan 15

Pada tabel 9 tersebut dapat dilihat terhadap data berada pada cluster mana, dimana data tersebut dapat dilihat pada
hasil cluster. Pada hasil tabel tersebut dapat terlihat bahwasannya terdapat 7 (tujuh) data yang termasuk dalam Cluster 1
yaitu Karyawan 1, Karyawan 3, Karyawan 6, Karyawan 7, Karyawan 8, Karyawan 12 dan Karyawan 13 serta terdapat 8
(delapan) data yang termasuk dalam Cluster 2 yaitu Karyawan 2, Karyawan 4, Karyawan 5, Karyawan 9, Karyawan 10,
Karyawan 11, Karyawan 14 dan Karyawan 15.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dengan proses yang telah dilakukan dari awal sampai dengan hasil, maka untuk menutup dari penelitian
ditarik sebuah kesimpulan. Adapun yang menjadi kesimpulan dari proses penelitian yang dilakukan bahwasannya
penggunaan data mining untuk pembentukan kelompok baru terhadap kinerja karyawan merupakan hal yang tepat.
Dikarenakan pada data mining didapatkan sebuah informasi baru sebagai pengambilan keputusan. Dalam proses
penyelesaian dilakukan dengan menggunakan clustering dengan menggunakan algoritma K-Means, dalam hal ini proses
pembentukan clustering ataupun pengelompokan kinerja pegawai berhasil dilakukan dimana terdapat 2 (dua) cluster yang
didapatkan dari data. Hasil dari algoritma K-Means bahwasannya terdapat 7 (tujuh) data yang termasuk dalam Cluster 1
yaitu Karyawan 1, Karyawan 3, Karyawan 6, Karyawan 7, Karyawan 8, Karyawan 12 dan Karyawan 13 serta terdapat 8
(delapan) data yang termasuk dalam Cluster 2 yaitu Karyawan 2, Karyawan 4, Karyawan 5, Karyawan 9, Karyawan 10,
Karyawan 11, Karyawan 14 dan Karyawan 15.
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